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ABSTRAK

Dyan Novitasari Nurcahyani. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di PT. Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta.
Skripsi Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,
2018.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara simultan maupun
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT Yoshugi Putra Mandiri Y ogyakarta.

Dalam Penelitian ini, Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu random keseluruh
karyawan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Untuk
mengumpulkan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
responden, analisis uji asumsi, analisis regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPSS Versi 23.0 for windows
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 0,188, artinya 18,8% kepuasan kerja
karyawan di PT. Yoshugi Putra Mandiri dipengaruhi oleh variabel keselamatan
dan kesehatan kerja sedangkan sisanya sebesar 81,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai signifikansi gaya
kepemimpinan (0,010 kurang dari 0,05) artinya keselamatan dan kesehatan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Palera PT.
Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta.

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di PT. Yoshugi Putra Mandiri
Yogyakarta”. Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran, maka perlu
dipaparkan maksud dan pengertian dalam istilah- istilah dalam judul

tersebut:

1. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja adalah suatu konisi kerja yang terbebas dari ancaman
bahaya yang mengganggu proses aktivitas dan mengakibatkan
terjadinya cedera, penyakit, kerusakan harta benda, serta gangguan
lingkungan.*

Setiap orang tentu menginginkan bekerja secara aman dan
nyaman, oleh karena itu para karyawan akan menuntut jaminan
keselamatan kerja kepada pemberi kerja. Pada sisi lain, pemberi kerja
menilai bahwa berkaitan dengan keselamatan kerja mengeluarkan
biaya yang tidak sedikit dapat berakibat pada kecilnya pendapatan

perusahaan. Sebagian perusahaan akan mengurangi kewajiban untuk

! Aecho Jin, “"Keselamatan dan Kesehatan Kerja”,

http://berbudayak3.blogspot.com/2016/03/k3-adalah.html diakses pada, 21 Desember 2018 pukul

19.45


http://berbudayak3.blogspot.com/2016/03/k3-adalah.html

memberikan kenyaman dan keamanan kerja karyawannya. Situasi ini
dapat terjadi di negara-negara sedang berkembang, terbukti dari
tingginya tingkat kecelakaan kerja. 2

Adapun yang dimaksud dengan Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja yang selanjutnya disingkat K3 dalam penelitian ini adalah
perlindungan atas keamanan kerja yang dialami pekerja, baik fisik
maupun mental dalam lingkungan pekerjaannya di PT. Yoshugi Putra

Mandiri Yogyakarta.

2. Kepuasan Kerja

Kepuasan merujuk pada pengalaman kesenangan atau kesukaan
yang dirasakan oleh seseorang ketika apa yang diinginkannya tercapai.
Kepuasan adalah suatu hal yang mempengaruhi perilaku Kkerja,
kelambanan bekerja, ketidakhadiran dan keluar masuknya pegawali,
untuk meningkatkan kinerja perorangan, demikian hakikat kepuasan
kerja.?

Kepuasan kerja pegawai adalah suatu fenomena yang perlu
dicermati oleh pemimpin organisasi. Kepuasan Kkerja pegawai
berhubungan erat dengan Kinerja pegawai. Seseorang yang puas dalam

pekerjaannya akan memiliki motivasi, komitmen ada organisasi dan

2 Wilson Bangun, Manajenemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012) him.
377.

3 Weihrich, Heinz, Harold Koontz, A Global Persfektive, (New York: McGraw-Hill, 1994)
him. 465.



partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus
memperbaiki kinerja mereka. Kepuasan kerja akan berhubungan
dengan keterikatannya pegawai pada organisasinya. Apa itu kepuasan
kerja ? kepuasan kerja adalah seperangakat perasaan pegawai tentang

menyenangkan atau tidaknya pekerja mereka.*
3. PT. Yoshugi Putra Mandiri

PT. Yoshugi Putra Mandiri adalah sebuah perusahaan yang
berkembang cepat yang memeiliki fokus bisnis di fabrikasi oil & gas,
kelautan, pertimbangan, bidang pemasok peralatan, rekayasa
engineering, indrustrial dan kontruksi. Perusahan PT. Yoshugi Putra
Mandiri didirikan pada tahun 2012 sebagai perusahaan yang didukung
oleh insinyur profesioanal berkualitas dan bepengalaman dari setiap
bidang industri, khususnya dalam rekayasa, fabrikasi desain,
manifaktur dan control sistem baik untuk pertambangan dan proyek-
proyek industri lainnya.

Dalam hal ini PT. Yoshugi Putra Mandiri telah berkerja secara
langsung maupun tidak langsung untuk melayani perusahaan
manufaktur, oil & gas dan perusahaan pertambangan. PT. Yoshugi
Putra Mandiri berkomitmen untuk memberikan kontribusi dengan
mengantipasi dan memenuhi setiap kebutuhan pelanggan dan indrustri

dengan menawarkan layanan pada kualitas tertinggi dan harga yang

4 Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012) him. 255.



paling kopetitif. pemenuhan persyaratan keahlian menjadi prioritas

utama sehingga setiap karyawan memeliki sertifikasi yang di perlukan.

Dengan demikian, yang dimaksud dari judul Pengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja di
PT.Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta dalam penelitian ini agar
karyawan yang bekerja dapat berkerja secara efektif dan efisien dengan
dilindungi rasa aman untuk mencapai tujuan perusahaan itu sendiri.

B. Latar Belakang Penelitian.

Perkembangan industri di Era Globalisasi saat ini sangatlah pesat
dan menciptakan persaingan yang ketat di antara perusahaan-perusahaan
yang ada. Persaingan untuk menciptakan industri With a Good Business
merupakan faktor utama dalam strategi persaingan tersebut. “Good
business” tidak hanya didasarkan pada bagaimana sebuah perusahaan
mampu menghasilkan produk-produk berkualitas yang disukai konsumen
namun juga dilihat bagaimana proses produksi di perusahaan tersebut
dikelola dan dijalankan melalui pendekatan-pendekatan manajemen yang
digunakan. Lebih dari itu, kemampuan perusahaan dalam melakukan
manajemen terhadap resiko business atau natural business hazards yang
ada dalam industrinya memiliki peranan yang sangat penting sebagai
faktor pendukung keberlangsungan usaha tersebut. Hazard adalah suatu

objek dimana terdapat energi, zat, atau kondisi kerja yang potensial dapat



mengancam keselamatan. Hazard dapat berupa bahan- bahan, bagian-
bagian mesin, bentuk energi, metode kerja, atau situasi kerja.®

Namun dalam dunia industri, besarnya dampak global yang
ditimbulkan oleh kecelakaan dan penyakit akibat kerja, demikian juga
bencana industri yang besar dalam bentuk penderitaan manusia dan biaya
ekonomi yang terkait dengan hal ini telah sejak lama menjadi sumber
keprihatinan di tempat kerja, pada tingkat nasional maupun internasional.
Maupun berbagai upaya signifikan pada semua jenjang telah dilakukan
untuk mengatasi persoalan ini, ILO (International Labor Organization)
memperkirakan lebih dari dua juta pekerja meninggal dunia setiap tahun
sebagai akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja, dan secara global
angka ini terus meningkat.

Istilah teori perlindungan hukum berasal dari bahasa Inggris, yaitu
legal protection theory. Sedangkan pengertian hukum menurut Legon
Duguit adalah aturan tingkah laku para anggota masyarakat, aturan yang
ada penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh suatu masyarakat
sebagai jaminan kepentingan bersama dan jika dilanggar menimbulkan
reaksi bersama terhadap orang yang melakukan pelanggaran itu.®

Menurut  Satjipto  Raharjo, perlindungan hukum adalah

memebrikan pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) vyang

5 Kuswana, Wowo Sunaryo, Ergonomi dan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3),

(Bandung: Remaja Rosadakarya, 2014) him. 23.

19.

® Budi Ruhiatun, Penghantar llmu Hukum, (Yogyakarta: Cakrawala Media, 2013), him.



dirugikan orang lain dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat
agar dapat menikmati semua hak- hak yang diberikan oleh hukum.’
Bertujuan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai kepentingan
dalam masyarakat karena suatu lalu lintas kepentingan, perlindungan
terhadap kepentingan tertentu dapat dilakukan dengan cara membatasi
berbagai kepentingan di lain pihak.

Bentuk perlindungan terdiri dari perlindungan preventif dan
represif. Perlindungan prevesif merupakan perlindungan hukum bersifat
mencegah agar tidak terjadinya sengketa dan masalah yang sangat besar
artinya bagi tindak pemerintah yang didasarkan pada kebebasan bertinak.
Sedangkan perlindungan represif berfungsi untuk menyelesaikan apabila
terjadi sengketa.

Meskipun sudah tersedia perangkat hukum dan teknis, metedologi
dan alat ukur guna mencegah kecelakaan dan akibat kerja, dibutuhkan
peningkatan kesadaran umum akan pentingnya keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dan komitmen politik yang kuat untuk mengimplementasikan
sistem K3 yang efektif. Menurut ILO, upaya mengatasi masalah- masalah
K3, baik pada tingkat internasional maupun nasional, seringkali tersebar
dan terpisah-pisah dan akibatnya tidak memliki keterpaduan yang
diperlukan untuk menghasilkan dampak efektif. Karena itu, ada kebutuhan
untuk memberikan prioritas lebih tinggi kepada K3 pada tingkat

internasional, nasional dan perusahaan dan untuk melibatkan seluruh

7 Satjipto Raharjo, llmu Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), him. 53.



komponen masyaarakat sebagai mitra untuk memprakasi dan mengawali
mekanisme bagi perbaikan sistem k3 nasional secara berkelanjutan. 8

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak dapat dipisahkan
dengan proses produksi baik jasa maupun industri. Setiap pekerjan selalu
mengandung potensi resiko bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja dan
penyakit kerja. Menurut Internasional Labor Organizition (ILO) dalam
Wirawan?, setiap 1 detik seorang pekeerja/ buruh meninggal dunia karena
kecelakan atau penyakit yang diakibatkan oleh kerja. Di Indonesia
kecelakaan kerja cenderung mningkat. Data dari Jamasostek menyebutkan,
di Indonesia terjadi peningkatan kecelakaan kerja antara tahun 2007- 2011.

Sistem keselamatan dan kesehtan kerja (K3) adalah bagian dari
sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna
terciptanya tempat kerja yang aman, efesien, dan produktif. Melalui
penerapan Sistem Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) ini, perusahaan
memenuhi kewajiban untuk memastikan karyawan dan pihak- pihak
terkait lainnya selalu dalam kondisi aman sepanjang waktu.

PT. Perusahaan Listrik Negara (PERSERO) AREA Bali Utara
dalam upaya pemenuhan kebutuhan listrik di Area Bali Utara

menggunakan peralatan yang modern dan beresiko tinggi. Karyawan yang

8 Wilson Bangun, S.E., M.Si., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga,
2012), him. 377.

® Wirawan. Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persad), him. 500.



rentan dengan resiko kecelakaan kerja yang tinggi adalah pelaksana
pekerjaan dalm  keadaan bertegangan (PDKB) karena bersentuhan
langsung dengan listrik. Kurang kehati- hatian dan human eror adalah
pemicu tinggi kecelakaan kerja . selain kecelakaa kerja pelaksanaan kerja
(PDKB) yang juga rentan oleh resiko penyakit kerja dalam pelaksanaan
tugas yaitu resiko trrkena debu, panas, hujan dan suara bising.

Hasil audit 2016 menunjukan bahwa sistem keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang diterapkan oleh PT. Perushaan Listrik Negara
(PERSERO) Area Bali Utara telah memenuhi 80,72% dari kreteria-
criteria audit Sistem Mnajemen Kselamatan Dan kesehata Kerja (K3).
Prosentase pemenuhan yang ckup tinggi mennjukan komitmen yang tinggi
dari perusahaan untuk meningkatkan kondisi keselamatan dan kesehatan
kerja (K3). 10

Perhatian perusahaan terhadap karyawan dapat membuat karyawan
merasa senang serta memiliki kepuasan terhadap kerja. Mangkunegara
menyatakan kepuasan kerja adalah cara pegawai mengungkapkan perasaan
atas dirnya dan pekerjaannya. Sangat penting bagi perusahaan yang
memiliki karyawan yang berkomitmen kerja tinggi. Kepuasan kerja juga

memiliki hubungan erat dengan komitmen organisasi. Kepuasan kerja

1© Widya Amerta, “Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kepuasan
Kerja dan Komitmen Organisasi Pada Karyawan Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan”,
Jurnal, PT. PLN Persero, Bali, 2018.



merupakan aspek pertama yang dicapai sebelum seseorang karyawan
memiliki komitmen organisional 1.

Berdasarkan fenomena diatas , adanya peraturan undang- undangan
yang telah dikeuarkan oleh pemerintah serta pekerjaan karyawan PT.
Perusahaan Listrik Negara (PERSERO) Area Bali Utara khussnya
karyawan pelaksana pekerjaan dalam keadaan bertegangan (PDKB) yang
memiliki resiko kecelakaan kerja tinggi dapat disimpulkan bahwa
keselamatan dan keserhatan kerja merupakan salah satu aspek pentng bagi
perusahaan maupun karyawan didalam perusahaan sebagai antipasti dari
kecelakaan kerja dan penyakit kerja, baik yang disebakan oleh faktor
manusia ataupun faktor lingkungan.

Arti penting program keselamatan dan kesehatan kerja dalam
perusahaan sangatlah penting bagi pegawai, karena bisa berdampak negatif
bagi perusahaan. Karena mengabaikan keselamatan dan kesehatan bisa
berarti memperkecil peluang untuk menghasilkan daya saing atau
keberlanjutan (sustain ability), baik dalam konteks perusahaan maupun
negara.

Islam juga memerintahkan kita sesuatu pekerjaan dengan sebaik-
baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan kesehatan.

Manusia sebagai makhluk yang diberi akal dan kemampuan dari semua

11 Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 204,

12\Widya Amerta, “Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kepuasan
Kerja dan Komitmen Organisasi Pada Karyawan Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan ”,
Jurnal, PT. PLN Persero, Bali, 2018.
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makhluk hidup ciptaanNya diberi peringatan untuk tidak melakukan
kerusakan dengan perbuatan (perilakunya tidak baik) dimana dengan
berperilaku tidak baik tersebut akan menciptakan kondisi yang dapat
membahayakan dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan juga
terhadap kelangsungan hidup ciptanNya yang lain (lingkungan hidup). Hal
tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok yang
tidak aman hingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi rusak,
seperti : terjadi longsor, banjir, perubahan iklim dan cuaca (climate
change), penyakit , dan musibah alam lainnya..

Pencapaian standar tertinggi untuk keselamatan dan kesehatan di
tempat kerja adalah penting karena penghilangan, atau sekurang
kurangnya pengurangan, bahaya dan resiko keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan tanggung jawab moral sekaligus hukum para pengusaha.
Inilah alasan yang mendasar, perhatian yang seksama dan berkelanjutan
terhadap keselamatan dan kesehatan menjadi penting karena kesehatan
yang buruk dan cedera yang diakibatkan sistem kerja atau kondisi kerja,
menimbulkan pendritaan dan kerugian, baik kepada para pekerja maupun
keluarga mereka. Di samping itu, kecelakaan dan ketidakhadiran karena
sakit atau cedera, berdampak pada kerugian financial dan menganggu
kinerja organisasi.!?

Meskipun pertimbangan-pertimbangan “kemanusiaan” jauh lebih

penting dalam mewujudkan program- program K3 yang efektif,

3 Ibid., him. 393.
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pertimbangan bisnis atau keuangan dan ekonomi tetap perlu dijadikan
dasar. Dampak positif penerapan sistem menejemen keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap organisasi, baik dalam bentuk berkurangnya
bahaya dan risiko maupun meningkatkan produktivitas, saat ini telah
semakin disadari oleh kalangan pemerintah, pengusaha dan pekerja.

Penciptaan suatu kepuasan kerja dan peningkatan prestasi tenaga
kerja harus didukung suatu sistem kerja dan suasana kerja yang nyaman,
aman, serasi dan sesuai bagi semua orang yang terlibat dalam pekerjaan
tersebut. Unsur- unsur yang berinteraksi ini adalah pengusaha sebagai
pemberi kerja, tenaga keja sebagai pelaksana pekerja dengan
organisasinya, dan pemerintah sebagai pengayom, pembibing dan
pengawas pelaksanaan Hubungan Indrustrial Pancasila ini diperusahaan.
Hubungan atau interaksi ini sangat meengaruhi usaha untuk menciptakan
kepuasan kerja dan peningkatan prestasi kerja.4

Untuk mendapatkan keserasian antar tenaga kerja diperhatikan juga
penemptan kerja yang sesuai dengan keadaan dan kemampuan (bakat,
kepribadian, inteligensia, motif dan motivasi, minat dan tingkat
pendidikan). Pencipta dan pembuatan kebijakan personalia yang baik
memberikan kemanfaatan yang besar bagi organisasi kerja yang
bersangkutan. Selain kebijaksanaan personalia yang baik untuk

menciptakan iklim yang baik, kerja yang serasi, dan mendukung

1% Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran Dan Implikasi
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), him. 97.
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terciptanya prestasi kerja yang tinggi, peningkatan aktivitas kerja sangat
ditentukan oleh semangat kerja para tenaga kerja.®

Kepuasan kerja bukanlah sesuatu yang harus terwujud dengan
mutlak, sehingga tidak ada ambang batas tinggi dan terendah bagi
kepuasan kerja. Hal ini hanyalah merupakan suatu istilah abstrak yang
relative berkaitan dengan keadaan-keadaan yang pernah dialami
sebelumnya, dengan dirinya sendiri ataupun dengan orang lain. Kepuasan
kerja adalah perasaan pribadi seseorang yang kadang-kadang bertentangan
dengan perasaan kelompok karena setiap orang akan berbeda pada setiap
kondisi dari waktu ke waktu.®

Kepuasan sedikit banyak merupakan suatu keserasian fungsional
antara yang dialami seseorang dan hakekat suatu pekerjaan, dengan
beberapa konotatif positif yang tertentu dan terkadang hampir tidak dapat
diterima akal sehat, akan tetapi dapat dicapai oleh beberapa orang tertentu
saja. Kepuasan kerja sangat tergantung daripada kebutuhan (need)
seseorang dan tuntuntan- tuntutan yang menjadi beban orang tersebut,
sehingga untuk mencapai suatu kepuasan kerja dibutuhkan penyesuaian

antara kebutuhan dan tututan yang dihadapi.*’

15 Sarwono Kusumaatmaja, Dkk, Stres dan Kepuasan Kerja, (Yogyakarta: Dian
Nusantara, 1991), him. 10.

18 Ibid., him. 16.

17 Sarwono Kusumaatmaja, dkk, Stres dan Kepuasan Kerja, (Yogyakarta: Dian
Nusantara, 1991), him. 16.
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Dalam upaya menciptakan iklim kerja yang baik, kepuasan kerja
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan. Terciptanya
kepuasan kerja memberikan suatu iklim kerja yang baik dan mantap,
sedangkan banyak perasaan tidak puas dalam organisasi kerja, membuat
iklim kerja yang baik yang diciptakan tidak mendukung terlaksananya
organisasi kerja yang harmonis, mantap dan serasi. Kepuasan kerja yang
ditentukan poleh banyak faktor selanjutnya akan menyebabkan gairah
kerja para tenaga kerja lebih menetapkan iklim kerja yang ada, yang akan
mendorong tenaga kerja meningkatkan aktivitas dan motivasi serta prestasi
kerjanya. Kepuasan kerja tidak bisa dipisahkan dari terjadinya stress
psikologik akibat pekerjaan, karena setiap faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya stres psikologik akan menyebabkan juga pada akhirnya
ketidakpuasan dalam bekerja. 18

Agar memperoleh kepuasan kerja yang cukup, masalah stress harus
ditangani secara baik. Kualitas kerja dari organisasi kerja yang ditentukan
antara lain oleh para pkerja dalam organisasi kerja yang bersangkutan.
Kerja yang baik, nyaman, aman, serasi, dan mantap akan menyebabkan
tenaga kerja melakukan tugasnya dengan perasaan yang terlindungi
sehingga selalu berupaya untuk meningkatkan aktivitas kerjanya sesuai
dengan sistem kerja yang ditetapkan. Hal ini akhirnya meningkatkan

prestasi kerja dan memberikan kepusan kerja bagi dirinya.

18 Ibid., him. 17.
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PT. Yosughi Putra Mandiri yang merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang konstruksi memiliki fokus bisnis di fabrikasi oil & gas,
kelautan, pertambangan, bidang pemasok peralatan, rekayasa engineering,
industrial & konstruksi. Untuk memenuhi kebutuhan dan pemenuhan
persyaratan safety. PT. Yoshugi Putra Mandiri bekerja sama dengan
Prosafe Institute berusaha memenuhi standart safety yang telah ditetapkan
bahkan sampai pada tahap pengembangan management safety yang
dikenal dengan nama Smart Safety. PT. Yoshugi Putra Mandiri memiliki
sertifikasi dari Prosafe Global Energy untuk penerapan Proses Safety
untuk semua operasi. Pemenuhan persyaratan keahlian menjadi prioritas
utama sehingga setiap karyawan memiliki sertifikasi yang diperlukan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menarik untuk
dicermati lebih lanjut mengenai besarnya pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai yang ada di PT.
Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta, sehingga dipandang perlu
mengadakan sebuah penelitian yang berhubungan dengan masalah

tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana sistem menejemen K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dalam upaya meningkatkan kepuasan

pegawai di PT. Yoshugi Putra Mandiri?”
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang telah diutarakan
sebelumnya, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana sistem K3 ( Keselamatan dan Kesehatan
Kerja) dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT.

Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut:

a)

b)

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
intelektual kepada para peneliti yang melaksanakan penelitian lebih
lanjut dengan bahasan yang serupa, baik dijadikan sumber referensi
maupun sebagai wawasan keilmuan yang dapat mendukung kegiatan
akademis pembaca.

Manfaat Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat, informasi
dan masukan yang berguna dalam menetapkan kebijakan dan langkah-
langkah yang akan di ambil oleh perusahaan- perusahaan terkait dengan
adanya sistem menejemen K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
Manfaat Pegawali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mencegah

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
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F. Kajian Pustaka

Untuk membedakan penelitian yang dilakukan ini dengan beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka berikut adalah beberapa
penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan tema
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menggunakan metode yang
beragam.

Skripsi Natanael Riyanto yang berjudul “ Perlindungan Atas
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Pekerja Di Perkebunan
Kelapa Sawit “ skripsi ini menekankan kepada pertanggung jawaban
perusahaan- perusahaan perkebunan kelapa sawit terkait jaminan sosial
tenaga Kkerjanya terkhusus masalah keselamatan dan kesehatan
pekerjaannya, dan kendala apa saja yang dialami dalam memenuhi
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja tersebut.*®

Kemudian Skripsi Yan Erick Parulian Sihombing yang berjudul “
Perlindungan Hukum Atas Pemenuhan Ganti Rugi Kecelakaan Kerja
Terhadap Tenaga Kerja dari Kabupaten Malang yang Menjadi Pekerja
Kontruksi di Malasya “, di dalam penelitian ini peneliti membahas terkait
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) agar para TKI dapat memeliki pengetahuan

dalam menuntut hak- haknya di dalam masa kontrak kerja selama di

19 Natanael Riyanto, “Perlindungan Atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap
Pekerja di Perkebunan Kelapa Sawit”, Skripsi, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2012.
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Malasya dan menaati peraturan- peraturan yang berlaku di Negara

tersebut.2°

Noor Eva Koesumawati, Tahun 2004 dari Universitas Widya
Dharma Klaten dengan judul “Pengaruh jaminan kesehatan kerja dan
jaminan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT
Kusumatex Yogyakarta”. Metode analisis data dengan regresi linier
berganda dan analisis korelasi berganda, dan menyimpulkan ada pengaruh
signifikan antara jaminan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada perusahaan tekstil PT Kusumatex
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya untuk jaminan
kesehatan dan keselamatan berpengaruh secara bersama-sama yaitu nilai F
hitung > F tabel, yaitu 6,448 >2,021.%*

Dewi Muthmainah tahun 2004 dari Universitas Muhamadiyah
Surakarta dengan judul “Pengaruh jaminan kesehatan dan kesejahteraan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada CV
Agung Klaten”. Metode analisis data dengan regresi berganda, uji

signifikan dan determinasi, dan menyimpulkan ada pengaruh secara

2 Yan Erick Parulian Sihombing, “Perlindungan Hukum Atas Pemenuhan Ganti Rugi
Kecelakaan Kerja Terhadap Tenaga Kerja dari Kabupaten Malang yang Menjadi Pekerja
Konstruksi di Malaysia” Skripsi, Universitas Brawijaya, Malang. 2013.

2L Noor Eva Koesumawati, “Pengaruh Jaminan Kesehatan Kerja dan Jaminan
Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan ”, Skripsi, Universitas Widya
Dharma, PT. KusumateX, Yogyakarta, 2004.
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bersama-sama  jaminan  kesehatan  dan  kesejahteraan  Kerja
terhadapproduktivitas kerja karyawan di bagian produksi pada CV Agung
Klaten, F hitung > F tabel yaitu 6,362 >4,17. Serta secara individu jaminan
kesehatan dan jaminan kesejahteraan berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan pada CV Agung Klaten, untuk variabel independent
jaminan kesehatan kerja nilai t hitung > t tabel yaitu 2,215 > 2,048 dan
kesejahteraan kerja nilai t hitung > t tabel yaitu 2,104 > 2,048. Jadi
variabel independent yang lebih berpengaruh terhadap produktivitas
adalah jaminan kesehatan kerja. Posisi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti mengambil judul “Pengaruh Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV
Sahabat di Klaten”, tempat penelitian yang dilakukan adalah diperusahaan
percetakan dan penerbitan sedangkan dua dari peneliti terdahulu adalah di
perusahaan percetakan dan penerbitan sedangkan dua dari peneliti
terdahulu dari perusahaan konveksi dan mebel. Dan metode penilaian yang
dilakukan adalah validitas dan reliabilitas utnuk mengukur questionaire,
regresi berganda, uji statistik yaitu uji F dan uji t, dan menggunakan
sample 30 responden dengan hasil variabel program keselamatan kerja dan
kesehatan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan SPSS yang

menyatakan bahwa nilai F hitung 7,485 yaitu lebih besar dari nilai F tabel
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4 variabel program keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh
secara individual terhadap produktivitas kerja karyawan. Niali t hitung
untuk program keselamatan kerja (X) 2,102 > t tabel 2,048. Nilai t hitung
untuk program kesehatan kerja (X2) 2,494 > t tabel 2,048. Dan variabel
yang dominant kesehatan kerja (X2).?2

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti dari
beberapa sebelumnya, peneliti belum menjumpai penelitian yang
membahas terkait menejemn K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) dalam
meningkatkan kepuasan kerja pegawai di PT. Yoshugi Putra Mandiri.
Perbedaan ini dengan penelitian yang lain adalah selain dari perbedaan
wilayah, permasalahan yang diteliti juga yang membuat penelitian ini
berbeda dengan yang lain. Oleh karena itu, penulis akan mengamati
menejemn K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) dalam meningkatkan

kepuasan kerja pegawai di PT. Yoshugi Putra Mandiri.

G. Kerangka Teori

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( K3 ) atau EHS ini diatur
dalam UU No. 13 Tahun 2003, BAB X. Perlindungan, Pengupahan
dan Kesejahteraan. Bagian Kesatu : Paragraf 5 : Keselamatan dan

Kesehatan Kerja. Pasal 86 dan 87 yang berbunyi sebagai berikut :

22 Dewi Muthmainah, Pengaruh Jaminan Kesehatan Kerja dan Kesejahteraan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, CV Agung, Klaten, 2004.
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a. Pasal 86
1. Setiap pekerja/buruh  mempunyai hak untuk
memperoleh :
i. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
ii. Moral dan kesusilaan, dan
iii. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan
martabat manusia serta nilai-nilai agama.

2. Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna
mewujudkan produktivitas kerja yang optimal
diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan
kerja.

3. Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dan ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

b. Pasal 87
1. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem keselamatan
dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem
manajemen
2. Ketentuan mengenai penerapan sistem keselamatan dan
kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

diatur dengan Peraturan Pemerintah.>

2 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003, BAB X. Tentang Perlindungan, Pengupahan
dan Kesejahteraan. Bagian Kesatu : Paragraf 5 : Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pasal 86 dan
87, diakses dari https://uu.direktorimu.com/undang-undang/tahun-2003/nomor-13-



https://uu.direktorimu.com/undang-undang/tahun-2003/nomor-13-ketenagakerjaan/bab-10-perlindungan-pengupahan-dan-kesejahteraan/
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Guidelines on Occupational Safety and Health Management
Systems yang diterbitkan ILO (2001) mendefisinikan sistem
menejemen keselamatan dan kesehatan kerja sebagai “ a set of
interrelated or interacting elements to establish OSH policy and
objectives, and to achieve those objectives” (Serangkaian unsur yang
saling berhubungan atau saling berinteraksi untuk menetapkan
kebijakan dan tujuan K3, dan untuk mewujudkan tujuan-tujuan
tersebut). 24

Keselamatan kerja (safety) adalah perlindungan para pekerja
dari luka-luka yang diakibatkan oleeh kecelakaan yang berkaitan
dengan pekerjaan. lingkungan kerja yang aman tidak diperoleh begitu
saja melainkan harus diciptakan. Organisasi dengan reputasi terbaik
atas keselamatan kerja membuat program- program keselamatan kerja
yang cermat dan terencana dengan baik. Kepedulian atas keselamatan
harus di mulai dari jenjang organisasi tertinggi , dan para menejer dan
penyedia pada semua tingkat harus diberi tanggung jawab untuk
menunjukan kesadaran akan keselamatan, memeberi pelatihan
keselamatan, dan kemudian diberi penghargaan atas upaya mereka

menciptakan tempat kerja yang aman. 2°

ketenagakerjaan/bab-10-perlindungan-pengupahan-dan-kesejahteraan/, pada tanggal 9 November
2018 pukul 15.46

24 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), him.
387.

% |bid., him. 377.
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Keselamatan kerja adalah suatu usaha yang dapat mendorong
terciptanya keadaan yang aman dan sehat di tempat kerja, baik bagi
tenaga kerja maupun lingkungan kerja itu sendiri. Keselamatan dapat
dilaksanakan sedini mungkin, tetapi untuk tingkat efektivitas
maksimum, pekerja harus dilatih, menggunakan peralatan kesalamatan.

Semua produk perundang-undangan pada dasarnya mengatur
tentang hak dan kewajiban tenaga kerja terhadap keselamatan kerja
untuk:

a. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai
pengawas dan atau ahli keselamatan kerja;

b. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan;

c. Memenuhi dan menaati semua syarat keselamatan dan kesehatan
kerja yang diwajibkan;

d. Meminta pada pengurus agar melaksanakan semua syarat
keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan;

e. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan di mana syarat
keselamatan dan kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan diri
yang diwajibkan diragukan

f. Olehnya kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleh pegawai
pengawas dalam batas-batas yang masih dapat

dipertanggungjawabkan.
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Kesehatan dan keselamatan kerja atau K3 adalah suatu sistem
program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya
pencegahan (preventif) timbulnya kecelakaan kerja atau penyakit
akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali
hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat hubungan kerja, dan tindakan antisipasif bila terjadi hal
demikian. Tujuan dari dibuatnya sistem ini adalah untuk mengurangi
biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat
hubungan kerja. Namun, patut disayangkan tidak semua perusahaan
memahami arti pentingnya K3 dan bagaimana implementasinya dalam

lingkungan perusahaan.

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan
mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan

tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan

27
Berdasarkan definisi  tersebut dapat diketahui bahwa
keselamatan kerja memegang pernaan penting dalam lingkungan

kerja. Keselamatan kerja diperukan tenaga kerja untuk memberikan

% Suma’mur. Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, (Jakarta: Haji Masagung, 2001),
him. 10

2 Ibid., him. 10.
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jaminan atas kenyamanan dan keselamatan diri dalam lingkungan
kerja. Selain tiu juga keselamatan kerja berkaitan berkaitan erat dengan
produktivitas perusahaa. Dengan keselamatan kerja yang tinggi, maka
kecelakaan kerja dapat berkurang, sehingga tenaga kerja yang tinggi,
maka kecelakaan dapat berkurang, sehinggan tenaga kerj adapat lebih
produktif bekerja. Oleh karena itu, keselamatan kerja bukan hanya
tanggung jawab perusahaan saja, tetapi juga kesadaran dan tanggung
jawab tenaga kerja dengan disertai pengawasan yang baik dari
pemerintah.

Adapun yang menjadi tujuan keselamatan kerja adalah sebagi

berikut:

a. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatan dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas nasional

b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja.

c. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.

Pasal 3 ayat (1) Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang

Keselamatan Kerja, yaitu:

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan;

b. Mencegah,mengurangi, dan memadamkan kebakaran;

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;



25

Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya;

Memberikan pertolongan pada kecelakaan;

Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja;

Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu,
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin,
cuaca,sinar atau radiasi, suara dan getaran;

Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik
fisik maupun psikis,peracunan, infeksi dan penularan;

Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;

Meneyelenggarakan peneygaran udara yang cukup;

Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban;

Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan,
cara dan proses kerjanya;

. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang,
tanaman atau barang;

Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;

Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan
dan penympanan barang;

Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya;
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g. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan
yang berbahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.?®

Dari tujuan pemerintah tersebut terlihat bahwa esensi dibuatnya
aturan penyelenggaraan K3 pada hakekatnya adalah pembuatan syarat-
syarat keselamatan kerja dalam perencanaan, pembuatan, pengangkutan,
peredaran, perdagangan, pemasangan, pemakaian, penggunaan,
pemeliharaan peralatan dalam bekerja, serta pengaturan dalam
penyimpanan bahan, barang, produk teknis dan aparat produksi yang
mengandung dan dapat menimbulkan bahaya kecelakaan. Dengan adanya
aturan tersebut, potensi bahaya kecelakaan kerja dapat dieliminasi atau
setidaknya direduksi.

Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan Kerja,
pasal 3 ayat 1. Penyelanggaran K3, yaitu: 2

a. Seberapa serius K3 hendak diimplementasikan dalam perusahaan;

28 Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, Tentang Keselamatan Kerja Pasal 3, Ayat 1
diakses dari http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_70.html, pada tanggal 9 November 2018, pukul
17.05

2 Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, Tentang Keselamatan Kerja Pasal 3, Ayat 1
diakses dari http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_70.html, pada tanggal 9 November 2018, pukul
17.30
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b. Pemebentukan konsep budaya malu dari masing-masing pekerja bila

tidak melaksanakan K3 serta keterlibatan berupa dukungan serikat
pekerja dalam pelaksanaan program K3 di tempat kerja; dan

Kualitas program pelatihan K3 di tempat kerja sebagai sarana
sosialisasi.

Hal lain yang lain juga diperlukan dalam rangka mendukung

terlaksananya program K3 adalah adanya suatu komite K3 yang bertindak

sebagai penilai efektivitas dan efisiensi program serta melaksanakan

investigasi bila terjadi kecelakaan kerja untuk dan atas nama pekerja yang

terkena musibah kecelakaan kerja. Apabila terjadi peristiwa demikian,

maka hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut.

a.

Lingkungan kerja terjadinya kecelakaan.

Pelatihan, Intruksi, informasi dan pengawasan kecelakaan kerja
Kemungkinan resiko yang timbul dari kecelakaan kerja

Perawatan bagi korban kecelakaan kerja dan perawatan perlatan
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja yang telah dilakukan
Perlindungan bagi bekerja lain sebagai tindakan preventif

Aturan bila terjadi pelanggaran (sanksi)

Pemeriksaan atas kecelakaan yang timbul di area kerja

Pengaturan pekerja setelah terjadi kecelakaan kerja
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i. Memeriksa proses investigasi dan membuat laporan kecelakaan
kepada pihak yang berwenang

J- Membuat satuan kerja yang terdiri atas orang yang berkompeten
dalam penanganan kecelakaan di area terjadi kecelakaan kerja

Proses produksi dengan mengoperasikan berbagai peralatan pada
umumnya tidak sama sekali terbebas dari resiko bahaya. Hal ini harus
menjadikan perhatian dari pihak manajemen dan unit-unti teknis dan
secara khusus bertanggungjawab terhadap keselamatan kerja. Dengan
demikian keselamatan kerja akan merupakan bagian yang selalu
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan dan penetapan
kebijakan sehigga upaya pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat
kerja telah dimulai sejak perencanaan. Pada setiap perusahaan
diharuskan berdiri panitia pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja
(P2K3), berdasarkan pada undang-undang nomor 1 tahun 1970.

Inti dari terlaksannya K3 dalam perusahaan adalah adanya
kebijakan standar berupa kombinasi aturan, sanksi, dan keuntungan
dilaksanakannya K3 oleh perusahaan bagi pekerja dan perusahaan, atau
dengan kata lain adanya suatu kebijakan mutu K3 yang dijadikan pedoman
bagi pekerja dan pengusaha.

Kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam ilmu

kesehatan/kedokteran  beserta  prakteknya yang bertujuan, agar
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pekerja/masyarakat pekerja beserta memperoleh derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya, baik fisik, atau mental, maupun sosial, dengan usaha-
usaha preventif dan kuratif, terhadap penyakit-penyakit/gangguan —
gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan

lingkungan kerja, serta terhadap penyakit-penyakit umum.

Kesehatan kerja berkaitan dengan aspek-aspek kesehatan kerja dan
lingkungannya. Kesehatan kerja dilaksanakan pada komunitas tenaga kerja
melalui upaya pencegahan penyakit umum maupun penyakit akibat kerja,
pengobatan tenaga kerja yang sakit serta rehabilitasi tenaga kerja yang
cacat akibat kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
terjadi karena adanya sumber-sumber bahaya di lingkungan kerja. Sumber-
sumber bahaya ini berasal dari bangunan, peralatan, instalasi, bahan baku,
proses dan cara kerja, serta lingkungan kerja, yang terdiri dari faktor
lingkungan fisik, kimia, biologi, fasal kerja atau ergonomo dan psikologi.

Tujuan utama dari kesehatan kerja adalah menciptakan tenaga
kerja yang sehat dan produktif. Kesehatan kerja dalam hal ini berguna
sebagai:

a. Alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-
setingginya

b. Hal ini dimaksudkan untuk kesejahteraan tenaga kerja
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c. Alat untuk meningkatkan produksi, yang berlandaskan kepada

meningginya efisiensi dan daya produktivitas faktor manusia dalam

produksi.

Kesehatan kerja juga mencegah penyakit yang timbul karena

hubungan kerja atau disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja.

Adapun yang menjadi faktor penyebab penyakit akibat kerja adalah

sebagai berikut:

a. Golongan fisik, seperti :

1)

2)

3)

4)

5)

Getaran atau suara yang terlalu tinggi dapat meneybabkan ketulian
Radiasi sinar-sinar Ro atau sinar radioaktif dapat menyebabkan
kelainan darah,kelainan kulit dan kelainan mata

Suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan heat stroke, heat cramps
atau hyperpyrexia, sedangkan suhu terlalu rendah dapat
menimbulkan frostbite

Tekanan udara yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketulian
permanent dan penyakit Caisson

Penerangan lampu yang kurang baik dapat mengganggu indera
penglihatan, sedangkan yang terlalu silau dapat memudahkan

terjadinya kecelakaan.

b. Golongan kimia, seperti :
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1) Debu yang dapat menimbulkan penyakit saluran pernafasan,
misalnya silika dan asbes
2) Uap yang dapat menimbulkan keracunan dan penyakit kulit
3) Kabut yang dapat menimbulkan keracunan. Misalnya racun
serangga atau insektisida
4) Gas, misalnya keracunan karbon monoksida dan lain-lain
5) Larutan atau cairan beracun
. Golongan biologis, seperti:
1) Tumbuhan yang beracun atau yang dapat menimbulkan alergi
2) Bibit penyakit anthrax atau brucella pada pekerja penyamak kulit
3) Golongan Fisiologis, yang disebabkan oleh kesalahan konstruksi
mesin, sikap badan yang kurang baik, kesalahan cara melakukan
pekerjaan dan lain-lain, yang dapat menimbulkan keletihan dan
kelelahan fisik
4) Golongan mental-psikologis, yang dpat disebabkan oleh pekerjaan
yang rutin dan membosankan serta hubungan kerja yang tidak baik.
Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencegah
penyakit akibat kerja adalah sebagai berikut:
a. Substitusi, bahwa yang berbahaya atau yang terbukti dapat
menyebabkan penyakit secara tepat atau lambat harus ditukar dengan

yang lebih aman.
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. Isolasi, yaitu mengisolasi proses yang bising atau pencampuran
bahan atau larutan yang menimbulkan gas berbahaya.

. Ventilasi penyedotan, dengan menggunakan kipas penyedot atau
exhaust fan agar gas yang berbahaya dapat keluar dan ditukar
dengan udara bersih.

. Ventilasi umum, pada tempat kerja untuk memudahkan pertukaran
udara.

. Alat perlindungan diri, yaitu alat yang melindungi tubuh atau
sebagian dari tubuh yang wajib dipakai untuk mencegah terjadinya
kecelakaan misalnya helm pengaman, sepatu, masker, sarung tangan
dan lain-lain.

. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja, merupakan pemeriksaan
kesehatan calon pekerja untuk mengetahui apakah pekerjaan yang
akan diberikan sesuai dengan keadaan fisik dan mental calon
pekerja.

. Pemeriksaan kesehatan berkala, untuk mengetahui apakah faktor-
faktor penyebab terjadinya penyakit dan kecelakaan akibat kerja
tersebut telah menimbulkan gangguan atau kelainan dalam tubuh
pekerja atau tidak.

. Pemeriksaan kesehatan khusus, pemeriksaan ini dilakukan pada

pekerja yang menunjukkan gejala yang dicurigai ada kaitannya
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dengan lingkungan kerjanya. Pekerja tersebut harus dikirim ke
poliklinik spesialis untuk menjalani pemeriksaan khusus.

i. Penerangan sebelum Kkerja, yaitu karyawan yang bekerja terlebih
dahulu harus menjalani induksi atau pengenalan lingkungan
pekerjaan dan semua peraturan kesalamatan dan kesehatan kerja,
sehingga nantinya mereka lebih berhati-berhati dan dapat
meningkatkan kewaspadaan dalam melaksanakan pekerjaannya.

J. Pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja diberikan kepada setiap
tenaga kerja secara berlanjut, agar pekerja tetap waspada dalam
menjalankan pekerjaan dan bekerja dalam keadaan sehat dan
selamat.

Berdasarkan peraturan Menteri Tenaga Kerja nomor Per.
05/Men/1996 pasal 2, sebagai tujuan dan sasaran dari sistem
keselamatan dan kesehatan kerja di kerja adalah menciptakan suatu
sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan
melibatkan unsur manejemen, tenaga kerja, dan lingkungan kerja yang
terintregrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien,
dan produktif. Diciptkannya undang- undang dan peraturan- peraturan
tentang sistem keselamatan dan kesehatan kerja akan memeiliki
manfaat yang besar bagi masyarakat secara umum, khususnya bagi para

pekerja itu sendiri.
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Di sisi lain, penerapan sisitem keselamatan dan kesehatan kerja
memiliki manfaat bagi industri. Perusahaan tidak kehilangan atau
dirugikan dalam kegiatan produksi atas hilangnya sebagian waktu,
kerugian material, dan biaya pengobatan akibat kecelakaan kerja.
Secara moral, para karyawan merasa aman dan nyaman bekerja
sehingga produktivitas keja akan meningkat. Selain itu, manfaat lain
yang sama dengan itu yaitu kesan masyarakat terhadap perusahaan
semakin lebih baik, terciptanya hubungan yang harmonis antara
karyawan dengan perusahaan, dan komitmen karyawan terhadap

perusahaan.

Penerapan K3 dalam perusahaan akan selalu terkait dengan
landasan hukum penerapan K3 itu sendiri. Landasan hukum tersebut
memberikan pijakan yang jelas mengenai aturan yang menentukan
bagaimana K3 harus diterapkan. Di Indonesia, sumber-sumber hukum
yang menjadi dasar penerapan K3 adalah sebagai berikut.

a. Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

b. Undang-undang nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja

c. Peraturan pemerintah nomor 14 tahun 1993 tentang

Penyelanggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
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d. Keputusan presiden nomor 22 tahun 1993 tentang Penyakit yang
Timbul Karena Hubungan Kerja

e. Peraturan menteri tenaga kerja nomor per-05/MEN/1993 tentang
Petunjuk Teknis Pendafaran Kepesertaan,

f. Pembayaran luran, pembayaran santunan, dan Pelayanan Sosial
Tenaga Kerja.

Indonesia mempunyai kerangka hukum K3 yang ekstensif,
sebagaimana terlihat pada daftar perundang-udangangan K3. Undang-
undang K3 yang terutama di Indonesia adalah undang-undang no.
1/1970 tentang kesalamatan kerja. Undang-undang ini meliputi semua
tempat kerja dan menekankan pentinganya upaya atau tindakan
pencegahan primer.

Undang-Undang no.23/1992 tentang kesehatan memberikan
ketentuan mengenai kesehatan kerja dalam pasal 23 yang menyebutkan
bahwa kesehatan kerja dilaksanakan supaya semua pekerja dapat
bekerja dalam kondisi kesehatan yang baik tanpa membahayakan diri
mereka sendiri atau masyarakat, dan supaya mereka dapat
mengoptimalkan produktivitas kerja merka sesuai dengan program
perlindungan tenga kerja. Adapun 3 (tiga) alasan yang paling mendasar

perusahaan memerlukan manajemen keselamatan kerja,diantaranya :
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Alasan hukum (Legal Complience). Pemerintah Republik
Indonesia mengatur masalah keselamatan kerja di perusahaan
tertuang kepada UU No. 1 tahun 1970. Undang-undang ini
merupakan dasar pengolahan keselamatan kerja. Di samping itu,
juga tertuang dalam  keputusan  meteri  pertambangan
no.555k/26/M.PE/1995. Keputusan ini lebih jauh mengatur
keslamatan kerja di tambang. Kedua peraturan di atas, disamping
peraturan lainnya, menuntut para pemimpin perusahaan memenuhi
peraturan tersebut.

Alasan Ekonomi (Business Reason). Semua perusahaan bisnis
adalah profit yang menjadi target utama. Mengendalikan bahaya
berarti mengurangi resiko kecelakaan, dan ini berarti membantu
menaikkan profit perusahaan.

Alasan moral (Moral Complience). Dalam undang-undang dasar
tahun 1945 (UUD 1945), dikatakan bahwa “tiap-tiap warga negara
berhak mendapat pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”. Hal ini berarti lingkungan kerja yang nyaman,
bersih, sehat dan hygiene adalah tuntutan yang tidak dapat ditawar
lagi dalam meningkatkan suasana pekerjaan bagi karyawan.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja. Dan

bekerja mestilah dilakukan dengan niat semata- mata karena Allah,
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mendapat kebahagiaan berupa rezeki di dunia, disamping tidak
melupakan kehidupan di akhirat. Karena itu dalam islam hendaklah
menjadikan kerja sebagai ibadah bagi keberkahan rezeki yang
diperolehnya, lebih- lebih lagi sebagai bekal untuk menghadapi
kehidupan di kahirat yang kekal abadi. Sebagaimana dalam Firman
Allah dalam Surah Al Qashash Ayat 77: Artinya “ Dan carilah (pahala)
dengan apa yang telah di anugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah
kamu lupakan bagianmu didunia dan berbuat baiklah (kepada orang
lain), sebagaimana Allah telah berbuat baik padamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan dibumi, sungguh Allah tidak menyukai orang
yang berbuat kerusakan.3®

Islam juga, memerintahkan Kita sesuatu pekerjaan dengan
sebaik- baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan
kesehatan. Ini menepati Firman Allah dalam Surah Al Bagorah ayat
195 berbunyi: “dan infakanlah (hartamu) di jalan Allah dan janganlah
kamu jatuhkan diri sendir idalam kebinasaan dengan tangan sendiri
dan bebuat baiklah. Sungguh Allah menyukai orang yang berbuat
baik™.3!

Manusia sebagai makhluk yang diberi akal dan kemampuan

dari semua makhluk hidup ciptaaNya diberi peringatan untuk tidak

% Q.S. Al- Qashash : 77, Al Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Dipenogoro, tt),

him. 394.

31 Q.S. Al- Bagarah : 195, 4! Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Jakarta: Dipenogoro, tt),

him. 30.
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melakukan kerusakan dengan perbuatan (perilkunya tidak baik)
dimana dengan berperilaku tidak baik tersebut akan menciptakan
kondisi yang dapat memebahayakan dirinya sendiri maupun terhadap
orang lain dan juga terhadap kelangsungan hidup ciptaaNya yang lain
(lingkungan hidup). Hal tersebut semua diawali karena perilaku
individu maupun kelompok yang tidak aman hingga membuat suatu
kondisi atau lingkungan menjadi rusak, seperti: terjadinya longsor,
banjir, perubahaniklim dan cuaca, penyakit, dan musibah alam lainnya.
Bukankah Allah menciptakan semua yang ada dijagad raya ini dengan

keseimbangan.

2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja atau job satisfaction diidentikkan dengan hal-
hal yang bersifat individual. Karena itu, tingkat kepuasan setiap orang
berbeda-beda dan hal ini terjadi apa bila beberapa faktor terpenunhi
yaitu kebutuhan individu serta kaitannya dengan derajat kesukaan dan
ketidaksukaan pekerja Kepuasan kerja adalah seperangakat perasaan
pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. 2

Kepuasan kerja pegawai adalah suatu fenomena yang perlu
dicermati oleh pemimpin organisasi. Kepuasan Kkerja pegawai
berhubungan erat dengan kinerja pegawai. Seseorang yang puas dalam

pekerjaannya akan memiliki motivasi, komitmen ada organisasi dan

%2 Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi,
(YYogyakarta: Graha llmu, 2012) him. 255.
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partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus
memperbaiki kinerja mereka. Kepuasan kerja akan berhubungan
dengan keterikatannya pegawai pada organisasinya. Apa itu kepuasan
kerja ? kepuasan kerja adalah seperangakat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidaknya pekerja mereka. 3

Kepuasan Kerja pada dasarnya merupakan salah satu aspek
psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya,ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara
kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang ia
hadapi. Kepuasan sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya
subyektif yang merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada
suatu perbandingan mengenai apa yang diterima pegawai dari
pekerjaannya dibandingkan dengan yang diharapkan, diinginkan, dan
dipikirkannya sebagai hal yang pantas atau berhak atasnya. Sementara
setiap karyawan/ pegawai secara subyektif menentukan bagaimana
pekerjaan itu memuaskan.

Untuk menciptakan suatu kepuasan kerja dan mendorong
peningkatan prestasi tenaga kerja, harus diciptakan suatu kerja dan
Suasana kerja yang nyaman, aman serasi dan sesuai bagi semua orang
yang terlibat dalam pekerjaan tersebut. Peningkatan motivasi kerja

menurut (McGregor.1985) dapat dilakukan dengan mempergunakan :

e TEORI X ( mengerahkan dan mengendalikan )

% Ibid., him. 255.
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e TEORI Y ( membuat tenaga kerja menyukai dan termotivasi

untuk bekerja dengan baik atau memperkaya motivasi kerja ).

34

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat
individual. Setiap individu memiliki kepuasan yang berbeda-beda
sesuai degan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi
penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu,
maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan
demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan
seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau
tidak puas dalam bekerja. Adapun teori kepuasan kerja yang cukup
dikenal adalah :

1. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory). Teori ini mengukur
kepuasan kerja seseorang dengan mnghitung selisih antara sesuatu
yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan. Sehingga apabila
kepuasannya diperoleh melebihi dari yang diinginkan, maka orang
akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat discrepancy, tetapi

merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan kerja seseorang

% Suwarno Kusumaatmaja, DKk, Stres dan Kepuasan Kerja, (Yogyakarta: Dian
Nusantara, 1991), him. 13.
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tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan
didapatkan dengan apa yang dicapai.

. Teori Keadilan (Equity Theory). Teori ini mengemukakan bahwa
orang akan merasa puas atau tidak puas, tergantung pada ada atau
tidaknya keadilan (equity) dalam suatu situasi, khususnya situasi
kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam teori keadilan
adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilan. Input adalah faktor
bernilai bagi karyawan yang dianggap mendukung pekerjaannya,
seperti pendidikan, pengalaman, kecakapan, jumlah tugas dan
peralatan atau perlengkapan yang dipergunakan untuk melaksanakan
pekerjaannya. Hasilnya adalah sesuatu yang dianggap bernilai oleh
seorang karyawan yang diperoleh dari pekerjaannya, seperti :
upah/gaji, keuntungan sampingan, symbol, status, penghargaan dan
kesempatan untuk berhasil atau aktualisasi diri. Sedangkan ornag
selalu membandingkan dapat berupa seorang diperusahaan yang
sama, atau ditempat lain atau bisa pula dengan dirinya sendiri di
masa lalu. Menurut teori ini setiap karyawan akan membandingkan
rasio input hasil dirinya dengan rasio input hasil orang lain. Bila
pertandingan itu dianggap cukup adil, maka karyawan akan merasa

puas. Bila pertandingan itu tidak seimbang tetapi menguntungkan
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bisa menimbulkan kepuasan, tetapi bisa pula tidak. Tetapi bila
perbandingan itu tidak seimbang akan timbul ketidakpuasan

. Teori dua faktor (Two Factor Theory). Menurut teori ini
kepuasankerja dan ketidakpuasan kerja ini merupakan hal ang
berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan
suatu variabel yang kontinu. Teori ini merumuskan karakteristik
pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies atau motivator dan
dissatisfies. Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan
sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari : pekerjaan yang
menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi,
kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi. Terpenuhi
faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun tidak
terpenuhinya faktor ini tidak selalu megakibatkan ketidakpuasan.
Dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor-faktor yang menjadi
sumber ketidakpuasan yang terdiri dari : upah/gaji, pengawasan,
hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan status. Faktor ini
diperlukan untuk memenuhi dorongan biologis serta kebutuhan dasar
karyawan. Jika todak terpenuhi faktor ini, karyawan tidak akan puas.
Namun jika besarnya faktor ini memadai untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, karyawan tidak akan kecewa meskipun belum

terpuaskan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen
kesehatan dan keselamatan kerja teradap kepuasan kerja karyawan di PT.
Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta. Berdasarkan nilai pada kolom
Unstandardized Coefficients adalah 0.445, maka dapat diartikan
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Sedangkan berdasarkan uji t diketahui nilai t hitung adalah 2,75
lebih besar dari t tabel dengan nilai 1,701. Hasil determinasi Adjusted R
Square 0,188, artinya variabel keselamatan dan kesehatan kerja memiliki
pengaruh sebesar 18,8% terhadap kepuasan kerja karyawan. Sehingga
81,2% kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian terhadap 30 responden yaitu karyawan PT Yoshugi
Putra Mandiri Yogyakarta melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi, uji
hipotesis menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT
Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta. Sehingga hipotesis yang menyatakan
HA ada pengaruh yang positif dan signifikan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan diterima.

B. Saran

1. Saran Perusahaan
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Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang di terapkan
pimpinan PT. Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan. Jadi saran bagi pimpinan PT.
Yoshugi Putra Mandiri Yogyakarta hendaknya untuk lebih
meningkatkan kepuasan kerja karyawan agar mendapat produktivitas

kerja karyawan yang lebih meningkat lagi.

. Saran Untuk Peneliti

Saran untuk peneliti selanjutnya vyaitu jika peneliti akan
meneliti perusahaan atua lembaga yang berbeda dengan variabel
independen dan dependen yang sama, diharapkan memilih perusahaan
atau lembaga yang basisinya berbeda dengan perusahaan yang telah
diteliti tersebut. Namun jika peneliti akan meneliti perusahaan yang
sama, diharapkan menambah variabel independen misalnya disiplin,
lingkungan, pengawasan, kepuasan, atau budaya organisasi. Untuk
mengetahui persentase masing-masing faktor dan mengetahui
manakah yang memiliki persentase pengaruh terbesar terhadap

motivasi kerja karyawan pada perusahaan tersebut.
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1. Uji Validitas

Correlations

TOTAL_
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X
X1 Pearson
1 .899" 400 .097 503" .500™ .166 129 522" 523" 5317 136 4747 278 7577
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .028 .609 .005 .005 .380 498 .003 .003 .003 AT72 .008 137 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson
.899” 1 455 .163 .494™ 484" .264 .293 622" 6417 .509” .262 4747 .257 .833"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .011 .388 .006 .007 .159 116 .000 .000 .004 .162 .008 170 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson
400 455 1 427 .264 .369" .000 .066 .288 .360 122 118 .246 .000 501"
Correlation
Sig. (2-tailed) .028 .011 .019 .158 .045 1.000 .728 123 .050 521 .533 .190 1.000 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson . A N N
.097 .163 427 1 411 402" .308 .076 .309 .266 .081 .384 .150 -.087 428
Correlation
Sig. (2-tailed) .609 .388 .019 .024 .028 .098 .689 .096 .155 672 .036 430 .649 .018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




X5 Pearson
503" 494" .264 4117 1 515" .075 .076 525" 487" .228 274 .246 .004 577"
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .006 .158 .024 .004 .692 .692 .003 .006 .225 .143 .190 .983 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson Sk *k * * ok *
.500 484 .369 402 .515 1 -.101 -.198 .153 .336 -.007 .052 224 -.210 .370
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .007 .045 .028 .004 .597 .295 420 .069 972 .783 .233 .265 .044
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson
.166 .264 .000 .308 .075 -.101 1 .358 .318 .361 273 .308 178 .283 .386"
Correlation
Sig. (2-tailed) .380 .159 1.000 .098 .692 597 .052 .086 .050 144 .098 .347 .130 .035
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson
129 .293 .066 .076 .076 -.198 .358 1 .315 496" .225 .366" 490” .226 464"
Correlation
Sig. (2-tailed) 498 116 728 .689 .692 .295 .052 .090 .005 .232 .046 .006 .230 .010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X9 Pearson
522" .622™ .288 .309 525" .153 .318 Palils) 1 522" .240 5277 .229 217 728"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 123 .096 .003 420 .086 .090 .003 .202 .003 223 .250 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x 10 P ears On ke *k ko £ Kk ok *k
.523 .641 .360 .266 487 .336 .361 .496 522 1 .280 .270 575 .245 794
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .050 .155 .006 .069 .050 .005 .003 133 .148 .001 .193 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




X11 Pearson
531" 509" 122 .081 .228 -.007 273 .225 .240 .280 1 .385" 411 433" .603"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .004 521 .672 .225 .972 144 .232 .202 133 .036 .024 .017 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson
.136 .262 .118 .384" 274 .052 .308 .366" 527" .270 .385" 1 .210 .005 527"
Correlation
Sig. (2-tailed) AT2 .162 .533 .036 .143 .783 .098 .046 .003 .148 .036 .266 .981 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson
AT747 AT74” .246 .150 .246 224 178 490" .229 575" 4117 .210 1 .210 616"
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 .008 .190 430 .190 .233 .347 .006 .223 .001 .024 .266 .265 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson
.278 .257 .000 -.087 .004 -.210 .283 226 217 .245 433" .005 .210 1 .369"
Correlation
Sig. (2-tailed) 137 .170 1.000 .649 .983 .265 .130 .230 .250 193 .017 .981 .265 .045
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_ Pearson
757" .833" 501" 428" 577" .370 .386" 464" 728" .794™ .603” 5277 616" .369" 1
X Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .018 .001 .044 .035 .010 .000 .000 .000 .003 .000 .045
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations




TOTAL

Y1 Y2 Y3 Y4 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y
Y1l Pearson
1 528" .249 .014 -.107 .082 .107 .382" .235 .159 .039 .286 .156 .096 .087 404"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .185 .942 573 .666 573 .037 211 401 .839 126 410 .615 .648 .027
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson
528" 1 420" .226 .104 -.103 .207 .266 .047 .356 .000 .223 .000 .259 110 .392"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .021 .230 .586 .589 272 .155 .807 .054 1.000 .235 1.000 167 .563 .032
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson
.249 420" 1 .120 .005 194 -.005 .243 .351 234 222 .202 -.114 .319 -.092 .378"
Correlation
Sig. (2-tailed) .185 .021 .529 .980 .305 .980 .196 .057 214 237 .284 .550 .085 .627 .039
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson .
.014 .226 .120 1 .223 .011 .105 .358 314 .071 133 163 153 .202 .298 .564
Correlation
Sig. (2-tailed) .942 .230 .529 .237 .955 .581 .052 .091 .709 484 .389 420 .285 110 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson
-.107 .104 .005 .223 1 .036 -.063 -.247 .335 .387" 439" .199 .014 .204 237 373
Correlation
Sig. (2-tailed) 573 .586 .980 .237 .851 .743 .188 .070 .035 .015 291 941 .280 .208 .043
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson .
.082 -.103 194 .011 .036 1 4417 .249 317 .232 272 -.272 .353 .304 -.113 479
Correlation
Sig. (2-tailed) .666 .589 .305 .955 .851 .015 .184 .088 .218 .146 .146 .056 .102 .553 .007




N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson
.107 .207 -.005 .105 -.063 441" 1 .189 -.065 .265 292 -.199 .196 .282 -.073 .364"
Correlation
Sig. (2-tailed) 573 272 .980 .581 743 .015 .316 734 157 117 291 .299 131 .702 .048
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8 Pearson N N N .
.382 .266 .243 .358 -.247 .249 .189 1 .235 .150 117 .368 .304 .383 .205 .546
Correlation
Sig. (2-tailed) .037 .155 .196 .052 .188 .184 .316 212 428 .536 .045 .102 .037 277 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y9 Pearson
.235 .047 351 .314 .335 317 -.065 .235 1 .200 192 157 -.068 .265 -.307 409"
Correlation
Sig. (2-tailed) 211 .807 .057 .091 .070 .088 .734 212 .289 .310 .408 .720 157 .099 .025
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y10 Pearson X X . .
159 .356 234 .071 .387 .232 .265 .150 .200 1 .363 225 .070 .876 .156 .546
Correlation
Sig. (2-tailed) 401 .054 214 .709 .035 .218 517 428 .289 .048 231 715 .000 409 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y11 Pearson
.039 .000 .222 133 439 272 .292 117 .192 .363" 1 .333 -.106 .387" 194 545"
Correlation
Sig. (2-tailed) .839 1.000 .237 484 .015 .146 117 .536 .310 .048 .072 .575 .035 .305 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y12 Pearson
.286 .223 .202 .163 199 -.272 -.199 .368" 157 225 .333 1 .145 297 415" 371
Correlation
Sig. (2-tailed) 126 .235 .284 .389 291 .146 291 .045 .408 .231 .072 444 110 .023 .044
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Y13 Pearson

.156 .000 -114 .153 .014 .353 .196 .304 -.068 .070 -.106 .145 1 142 .345 .394"
Correlation
Sig. (2-tailed) 410 1.000 .550 420 .941 .056 .299 .102 .720 715 575 444 .455 .062 .031
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y14 Pearson
.096 .259 .319 .202 .204 .304 .282 .383" .265 876" .387" 297 142 1 167 622"
Correlation
Sig. (2-tailed) .615 .167 .085 .285 .280 .102 131 .037 157 .000 .035 110 .455 .379 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y15 Pearson
.087 .110 -.092 .298 .237 -.113 -.073 .205 -.307 .156 194 415" .345 167 1 426"
Correlation
Sig. (2-tailed) .648 .563 627 110 .208 .553 .702 277 .099 409 .305 .023 .062 .379 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson
404" .392" .378" 564" 373" 4797 .364" 546" 409" 546" 545" 371 .394° 622" 426" 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .027 .032 .039 .001 .043 .007 .048 .002 .025 .002 .002 .044 .031 .000 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




2. Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.859 14

3. Uji Normalitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.759 15

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.33381099
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive .109
Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
4. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TOTAL_Y * Between (Combined) 832.500 17 48.971 2.677 .044
TOTAL_X Groups Linearity 226.963 1 226.963| 12.408 .004
Deviation from
Linearity 605.537 16 37.846( 2.069 .104
Within Groups 219.500 12 18.292
Total 1052.000 29




5. Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.079 9.034 5.211 .000
TOTAL X 445 .160 464 2.775 .010
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
6. UjiT
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.079 9.034 5.211 .000
TOTAL X 445 .160 464 2.775 .010

b. Dependent Variable: TOTAL_Y

7. Uji Koofisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4642 216 .188 5.428

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
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